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Istilah masyarakat madani mulai popular sejak tahun 1995 ketika ada festival kebudayaan 

Islam yang diadakan di Masjid Istiqlal Jakarta, Anwar Ibrahim ketika itu sering menyebut-

nyebut Istilah Masyarakat Madani. Istilah ini telah popular dalam ilmu tata negara yang sering 

disebut Civil Society atau masyarakat sipil. Kata lainnya Civilization yang artinya berbudaya atau 

berperadaban. Atau ada juga yang mengartikan sebagai al-Hadharah. Madani berasal dari 

bahasa Arab yakni Maddah artinya mengubah fungsi suatu benda agar menjadi lebih bermanfaat. 

Misalnya kayu di hutan kurang begitu bermanfaat namun apabila kayu tersebut diolah menjadi 

bahan bangunan maka harganya akan menjadi lebih mahal.  

Kata Madani juga sangat akrab dengan Islam karena pada saat Rasulullah tiba di Yastrib 

ketika hijrah maka yang dilakukan Rasulullah adalah mengubah namanya menjadi “Madinah” 

sehingga kemudian dikenal dengan istilah Madinatur rasul. Ada juga yang membatasi kata 

Madinah hanya sebatas kota yang dihuni oleh jumlah atau banyaknya penduduk, bahkan 

Madinah pada saat itu telah dihuni oleh 13 etnis. Kemudian Madinah juga menjadi jalur 

perdagangan sehingga aktifitasnya pun semakin ramai. Akan tetapi apa yang dilakukan oleh 

Rasulullah selanjutnya? Madinahbukan hanya sebatas tempat atau wilayah akan tetapi Rsulullah 

membangun sebuah peradaban yang didasari dengan perbaikan ekonomi, politik, keamanan, dan 

sebagainya, sehingga kemudian lahirlah Piagam Madinah yang berisi 47 pasal atau kesepakatan 

bersama antara Rasulullah sebagai pemimpin baru di kota itu dengan perwakilan masing-masing 

kabilah. Selain itu, beliau juga mendorong tasamuh atau toleransi beragama, Rasulullah 

mendorong agar tumbuhnya ilmu pengetahuan dan Rasulullah juga terlibat langsung di 

dalamnya. 

Di sisi lain ada yang memahami bahwa masyarakat madani itu adalah masyarakat penyeimbang. 

Maksudnya ada sebagian masyarakat baik organisasi maupun ormas yang tidak mencari 
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keuntungan provit akan tetapi melakukan penyeimbang terhadap kebijakan penguasa yang ada. 

Mereka adalah masyarakat yang peduli terhadap ilmu pengetahuan dan sangat peduli terhadap 

keadilan maka dari itu seorang pemimpin itu wajib memiliki syarat yang disebut adil. 

Masyarakat madani tidak akan terbangun jika pemimpinnya tidakadil.  

Didalam al-Quran kata adilada 65 kali disebutkandarisitulahkemudianseorangpemikirperancis 

yang kemudianmasuk Islam yakni Maurice Bucaillemenyebutkanbahwa Islam adalahsatu-

satunyaagama yang didalamkitabsucinyasangatmengedepankankeadilan, 

halinitentusajaharusdicontohkanlangsungolehpemimpinnya.  

Abula`la al Maududi(UlamaBesardari Pakistan) 

memahamibahwahariakhiratitusendiriadalahsimboldarikeadilan. Mengapademikian? 

Karenatempat yang akankitajumpaikelakhanyaadaduayaitusurgadanneraka. Di 

akhiratnantisemuanyaakandi adili,siapasaja,dandibalassesuaidenganamalnya di dunia. 

Lantasbagaimana agar seseorangdapatberlakuadildidalamkehidupannya? 

SayyidQutubpernahmenulissebuahbuku yang berjudulal a`dalah al ijtimaiyahfil Islamyang 

dalambahasaInggrisdiberijudulSosial JusticeIn Islam, bukuinikemudianditerjemahkankedalam 

37 bahasa di dunia. Didalambukuinidisebutkanadatigahal agar orang bisabersikapadil.  

Pertama, orang 

iniharusbisamembebaskandirinyadariketerikatanduniasehinggaiatidakmemilikikepentingan-

kepentingan yang bersifatduniawi. 

Makadariitujikaseorangpejabatpubliksetelahmencapaiposisinya di 

satujabatantertentuiaharusmelepaskankepentingan-kepentingandunianya. Bagaimanadirikita agar 

terbebasdarikepentingan-kepentinganmakatauhidnyaharuskuat.Maksudnyakesadaranbahwa Allah 
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Swtadadidalamdirinya, senantiasamengawasinya. Kapan orang terlepasbahwaiamerasa Allah 

tidakbersamadirinyayakniketikaiatidursampaiiaterbangun, ketikaiamasihanak-

anaksampaiiamumayyid, atauketikaiamengalamigangguanaqalsehinggaberfikirnyatidak 

normal.Hal inilah yang mendorong orang agar 

bersikapadilkarenaadanyakesadaranpenuhakanadanyapengawasandari Allah Swt. Seseorang 

yang adilmakaiatidakakanzhalimkepada orang lain karenaiamerasaselalubersama Allah Swt.  

Kedua, menganggapseluruhmanusiaadalahmakhlukTuhan 

(MusawatulInsaniah).Perbedaanakantetapadaantarajeniskelamin, sukubangsa, agama 

dansebagainyaakantetapiseorangpemimpintidakbolehberlakuzhalimketikaberhadapandenganbaw

ahannya yang bukanseagamadenganyaataubukansatusukubangsa. 

Olehkarenaitutidakpernahdalamsejarahnyasetiappemimpin Islam berkuasadisatudaerahmanapun 

yang seorangpemimpinitukemudianmemaksaumat lain 

untukmasukagamanyadanmenggantirumahibadahmerekamenjadi Masjid.  

Ketiga, Tanggungjawabkemanusiaan (Takaful Ijtima`i). Allah 

Swttidaksecaralangsungmemberikanrezekinyakepadasemuamakhluknyaakantetapimelaluitangan-

tanganpemimpinnya. 

Olehkarenaitujikapemimpinmemilikikekuasaanmakaiaharusmemfasilitasisemuakebutuhanbawah

annyatanpamenzhaliminya. Bahkanadapendapatulama yang 

mengatakanbahwa“tanggungjawabseorangpemimpinkepadarakyatnyamelebihitanggungjawab 

orang tuakepadaanaknya”. Olehkarenaitulahkehadiranseorangpemimpin yang 

adiladalahsatukemutlakan yang tidakbisaditawar-tawarlagi.  

Sebagaimanafirman Allah Swtdalam surah an-Nisaayat 135 yang berbunyi:  
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















 

 

“Wahai orang-orang yang beriman, jadilahkamu orang yang benar-benarpenegakkeadilan, 

menjadisaksikarena Allah biarpunterhadapdirimusendiriatauibubapadankaumkerabatmu. 

jikaiaKaya ataupunmiskin, Maka Allah lebihtahukemaslahatannya. 

Makajanganlahkamumengikutihawanafsukarenainginmenyimpangdarikebenaran. 

danjikakamumemutarbalikkan (kata-kata) atauengganmenjadisaksi, MakaSesungguhnya Allah 

adalahMahamengetahuisegalaapa yang kamukerjakan” 

 

Dari 

ayatdiatasdiketahuibahwakeadilanbukanhanyaurusanbelaskasihanataumasalahkemanusiaansajaak

antetapisatukewajibankepada Allah Swt. Hal diatasjugadidukungolehhadis yang 

sangatpopuleryakni:  
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…. Demi Allah, sungguhjika Fatimah binti Muhammad mencuri, akusendiri yang 

akanmemotongtangannya’” (HR. Bukhari no. 6788 dan Muslim no. 1688). 

 

Kesimpulannyaadalahbahwamasyarakatmadaniitutidakakanbisategakjikapemimpinnyatidakbis

aberlakuadil. 
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